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PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN
KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) EKSTRAK RIMPANG JAHE

MERAH (Zingiber officinale var. rubrum) ASAL DESA RUANG
KABUPATEN MANGGARAI TERHADAP PERTUMBUHAN

BAKTERI Salmonella typhi SECARA IN VITRO

Abstrak

Oleh:

Vianney Evika Jemadu

Demam tifoid merupakan salah satu penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri Salmonella typhi. Penyakit ini ditularkan melalui konsumsi makanan atau
minuman yang terkontaminasi. Untuk mengobati penyakit ini sering digunakan
antibiotik, namun beberapa penelitian menunjukkan adanya resistensi terhadap
antibiotik, oleh karena itu penting untuk dicari obat alternatif dengan
menggunakan bahan alam, salah satunya jahe merah. Jahe merah secara
tradisional digunakan masyarakat Desa Ruang Kabupaten Manggarai sebagai obat
tradisonal digunakan untuk mengobati penyakit diare yang disebabkan bakteri
Escherichia coli.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM)
dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium, menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan desain The Posttest Only Control Group
Design. Konsentrasi ekstrak yang digunakan 55%,60%,65% dan 70% .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak rimpang jahe merah
(Zingiber officinale var. rubrum) memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan konsentrasi hambat minimum
sebesar 60%.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak rimpang jahe merah hanya
memiliki kemampuan bakteriostatik (menghambat) dengan konsentrasi hambat
minimum (KHM) adalah 60% dan tidak memiliki kemampuan bakterisida
(membunuh).

Kata kunci: Jahe merah, Salmonella typhi, KHM dan KBM.
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